PT SOECHI LINES Thk.
(“Perseroan”/”the Company”)
TANGGUNG JAWAB SOSIAL
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

1. Lingkungan hidup
Kebijakan: Kegiatan operasional pelayaran dan
galangan kapal memperhatikan keberlangsungan
lingkungan.
Program tanggung jawab sosial:
Kegiatan Perseroan dilengkapi dengan sertifikasi-
sertifikasi yang dikeluarkan oleh lembaga kredibel
untuk  menjamin  bahwa aset Perseroan
beroperasi dengan memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup.

- Armada kapal milik Perseroan memiliki

Sertifikasi

Pencemaran Dari Kapal sebagai bentuk

Nasional Pencegahan

komitmen mengenai masalah  polusi
lingkungan (menurut Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia No: PM
29 Tahun 2014

Pencemaran Lingkungan

tentang Pencegahan
Maritim,
sebelumnya menurut Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 4 Tahun 2005

tentang Pencegahan Pencemaran dari
Kapal).
- Implementasi standar pelayaran

internasional  atau International Safety
Management (ISM) yang dikeluarkan oleh
International Maritime Organization (IMO)
yang mana diaudit secara berkala oleh
administratif pelayaran nasional dan

melalui proses peninjauan Biro Klasifikasi

Indonesia (BKI).
- Perseroan mengimplementasikan
International Overseas Standards Forum
(OCIMF)

Management Self Assessment (TMSA) yang

stage 2 mengenai Tanker
diakui dan diterima sebagai acuan bagi
mayoritas perusahaan minyak di dunia.

- Proses review keandalan manajemen di

atas kapal dan kondisi kapal sebagaimana

1. Environment

Policy: Shipping and shipyard operations are
conducted accordingly to the sustainability of
environment.

Social responsibility program:

The Company's activities are complemented with
certificates issued by reputable institutions to
ensure that the Company's assets operate with
regards to environmental sustainability.

have National

- The Company’s vessels

Pollution  Prevention Certificates as a
commitment to avoid the environmental
pollutions (according to Regulation of
Minister of Transportation of Republic of
Indonesia No: PM 29 year 2014 on the
Prevention of Pollution of the Maritime
Environment,  previously  pursuant  to
Regulation of Minister of Transportation No.
KM. 4 year 2005 on Prevention of Pollution
from Vessels).

International  Safety

International

- Implementation of
Standard (ISM)
Maritime Organization (IMO) which is

issued by

periodically audited by national shipping
administrative and reviewed by Bureau of
Classification Indonesia (BKI).

- The Company implements International
Overseas Standards Forum (OCIMF) stage 2
on Tanker Management Self Assessment
(TMSA) which is recognized and accepted as
a reference for majority of world’s oil
companies.

- Review process of management reliability
on ship and ship conditions as implemented
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yang dilaksanakan oleh perusahaan minyak
dalam Ship Inspection Report Programme

(SIRE).

- Seluruh kapal Perseroan memenuhi
persyaratan klasifikasi internasional,
seperti Lioyd Register (LR), American

Bureau of Shipping (ABS), Det Norske
Veritas Germanischer Lloyd (DNV GL),

Nippon Kaiji Kyokai (NK), dan Biro
Klasifikasi Indonesia (BKI).
2. Praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan
keselamatan kerja
Kebijakan: Kegiatan usaha Perseroan
memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan
kerja sumber daya manusia (SDM) serta

mendukung kepada pertumbuhan kapasitas dan
kompetensi SDM.
Program tanggung jawab sosial:

- Para kru kapal Perseroan diasuransikan
melalui klub kapal P&I yang merupakan
klub P&l yang
memastikan bahwa cakupan asuransi

peringkat pertama
kesehatan kru setara dengan standar
juga
menyediakan asuransi ketenagakerjaan

internasional. Perusahaan
dan kesehatan bagi personel di galangan
kapal dan perkantoran.

- Kru kapal dilatih dan disertifikasi dengan
standar STCW 2010 yang sesuai dengan
persyaratan standar internasional.

Perusahaan juga menyediakan pelatihan

keamanan secara internal bagi kru untuk

aktivitas di perairan maupun di luar
perairan.

- Pelatihan SDM perkantoran untuk tujuan
pengembangan kapasitas dan
kompetensi.

- Proses perekrutan SDM utamanya
memperhatikan keterampilan dan

komitmen bekerja pada jenis pekerjaan
yang dibutuhkan oleh Perseroan tanpa
bahan

pertimbangan yang menentukan. Hal ini

menjadikan  gender  sebagai

by oil companies in Ship Inspection Report
Program (SIRE).

- All
international

the
classification

vessels  of Company  meet
requirements,
such as Lloyd Register (LR), American
Bureau of Shipping (ABS), Det Norske Veritas
Germanischer Lloyd (DNV GL), Nippon Kaiji
Kyokai (NK), and Bureau of Classification

Indonesia (BKI).

2. Occupational, health and safety practices

Policy: The Company's business activities uphold
health and safety aspects of human resources (HR)
and support the growth of human resources
capacity and competence.

Social responsibility program:

- The Company’s seafarers are insured
through vessel P&I club which is a first class
rated P&I club that is ensuring that the crew
health coverage is in par with international
standard. The Company also provides
employment and health insurances to

shipyard and back-office personnel.

- The Company’s crew is trained and certified
with STCW 2010 standard which
accordance with

is in
international  standard
requirement. The Company also provides
additional in-house safety training both

onboard the vessel and onshore.

- Back-office personnel training to develop
and enhance work competency.

- Process of human resources recruitment
primarily concerns on skills and working
commitment with no exclusiveness to make
gender as a decisive consideration. These
also apply to the Company’s day-to-day

and the the

activities process  of
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juga berlaku untuk aktivitas sehari-hari

Perseroan, hingga kepada proses

penilaian kinerja SDM.

3. Pengembangan sosial dan kemasyarakatan
Kebijakan: Kegiatan usaha Perseroan memberikan
nilai tambah kepada pertumbuhan industri dan
manfaat kepada masyarakat umum untuk bidang
kesehatan, pendidikan, dan sosial.

Program tanggung jawab sosial:

- Segmen pelayaran Perseroan melatih dan
mendayagunakan pelaut-pelaut Indonesia
untuk mengoperasikan kapal-kapal

Perseroan yang juga berbendera Indonesia.

- Galangan kapal Perseroan turut membuka
peluang lapangan pekerjaan bagi
penduduk lokal sekitar galangan kapal.

- Kerja sama jangka panjang dengan Yayasan
Dana Cinta Kasih Tzu Chi dan DAAI TV
melalui donasi secara berkala untuk
bantuan kemanusiaan.

- Donasi untuk mencegah, merehabilitasi,
dan menghentikan perdagangan anak

untuk tujuan seksual melalui Rumah Faye,

sebuah organisasi nirlaba. Donasi ditujukan
untuk penyediaan rumah penampungan,
edukasi anak dan

kegiatan pelatihan

kejuruan, juga memberikan konseling.

4. Tanggung jawab produk

Kebijakan: Perseroan memberikan pelayanan
terbaik kepada para pelanggan.
Program tanggung jawab sosial:
informasi  yang  faktual

mengenai kondisi kapal-kapal Perseroan,

- Penyediaan

kapasitas dan kemampuan galangan kapal,

dan sumber daya manusia. Perseroan
menyediakan informasi kepada pelanggan
melalui  dokumen
sertifikat-sertifikat

kelaikan operasi kapal, sertifikat berkaitan

profil  perusahaan,

berkaitan dengan
dengan aktivitas galangan kapal, maupun
pengecekan langsung ke lapangan oleh
pelanggan untuk memastikan layanan yang

performance appraisal.

3. Social and community development

Policy: The Company's business activities add
values to the industry and to the society in health,
education, and social areas.

Social responsibility program:

- The Company’s shipping business segment
trains and utilizes Indonesian seafarers to
operate the Company's vessels which are
also Indonesian-flagged vessels.

- The Company's shipyard business segment
also opens employment opportunities for
local residents around the shipyard.

- Long term cooperation with Yayasan Dana
Cinta Kasih Tzu Chi and DAAI TV to provide
regular donations for humanitarian aids.

- Donations to prevent, rehabilitate, and stop
children trafficking for sexual purposes
through  Rumah Faye, a non-profit

organization. Donation was dedicated for

shelter provision, children educational and

vocational trainings, as well as counseling.

4. Product responsibility
Policy: The Company provides the best services to
its customers.

Social responsibility program:

- Providing factual information regarding
ships condition, the capacity and the
capabilities of the shipyard, and the human
The

information to customers through company

resources. Company provides
profile documents, certificates related to the
eligibility of vessel operations, certificates
relating to the shipyard activities, and also
allows customers to make direct supervision
to operational areas to make sure the

services provided are at the highest quality.
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diberikan Perseroan merupakan layanan
terbaik.

Sebagaimana disebutkan dalam tanggung
jawab sosial pada aspek lingkungan hidup,
tanggung jawab  sosial dalam  hal
penyediaan produk berupa jasa pelayaran
adalah dengan memastikan kualitas kapal
yang disewa seluruh pelanggan dengan
selalu melalui review kelayakan operasi
secara berkala melalui annual survey,
intermediate survey, dry docking survey,
special ~ survey  yang  sertifikasinya
dikeluarkan oleh kelas yang memiliki
reputasi yang baik.

Tanggung jawab produk juga dilakukan
dengan penyediaan kru-kru kapal dengan
keterampilan yang memadai. Pelaut-
pelaut Perseroan memiliki  sertifikat
kompetensi sesuai dengan Standards of
Training, Certification and Watchkeeping
(STCW) Amandemen Manila 2010.

Kapal diasuransikan menurut risiko-risiko
operasionalnya, diantaranya  asuransi
terhadap kerusakan lambung dan mesin
kapal (hull and machinery), risiko perang
(war risk), serta asuransi Protection and
Indemnity (P&I) internasional yang akan
meng-cover klaim-klaim pihak ketiga,
seperti pencemaran, tabrakan, dan klaim
lainnya. Lainnya, kapal diasuransikan
terhadap risiko penculikan, penyanderaan,
dan penahanan ilegal.

Keluhan dan pengaduan pelanggan dapat
disampaikan secara langsung melalui
kepada Departemen Komersial dan
Departemen Operasional Perseroan
melalui telepon +6221 80861000 atau
langsung kepada telepon dan email person
in charge pada tiap-tiap proyek pekerjaan.

As stated in the social responsibility on the
environmental aspect, social responsibility in
product aspect for shipping segment is
conducted by ensuring the quality of vessels
chartered to all customers through
reviewing vessels feasibility on a regular
basis  through the annual  survey,
intermediate survey, dry docking survey,
special survey of which the certifications are
issued by reputable class entities.

Product responsibilities are also made sure
by providing skilled ship crews. The
Company’s seafarers hold competency
certificates in accordance with Standards of
Training, Certification and Watchkeeping
(STCW) of Manila Amendment 2010.

The vessel is insured under its operational
risks, including insurance against hull and
machinery damage, war risk, and Protection
& Indemnity (P&I) insurance which will cover
third party claims, such as pollution,
collision, and other claims. The vessel is also
insured against the risk of kidnapping,
hostage taking, and illegal detention.

Customers may address their complaints
and concerns to Commercial and Operation
Departments  via  telephone  +6221
80861000 or may reach directly to the
person in charge of each project.
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